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Abstrak

Latar Belakang : Sanitasi dasar meliputi penyediaan air bersih, pembuangan kotoran
manusia (jamban), pengelolaan sampah dan saluran pembuangan air limbah yang
dititikberatkan kepada masyarakat atau direalisasikan dalam program (STBM). Desa
Tamanyeleng Kecamatan Barombong menjadi salah satu desa yang berhasil
melaksanakan Stop Buang air besar Sembarngan (SBS) dan merubah perilaku BAB di
jamban yang sehat. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui faktor pendidikan,
pengetahuan, sikap, dan kepemilikan jamban yang mempengruhi Stop buang air Besar
Sembarangan (SBS). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan independent Samples Test. Besar sampel 95 Kepala Keluarga di Desa
Tamanyeleng dengan tingkat signifikansi 0,1.Hasil penelitian ini tidak terdapat
pengaruh pendidikan dengan pelaksanaan stop buang air besar sembarangan niilai Sig
meunujukkan sebesar 0,875 > 0,1 dan nilai t hitung 0,157 < t tabel 1,666, Nilai Sig untuk
pengaruh pengetahuan terhadap pelaksanaan Stop buang air Besar Sembarangan adalah
sebesar 0,076 > 0,1 dan nilai t hitung 1,798 > t tabel 1,666 yang berarti tidak terdapat
pengaruh pendidikan terhadap pelaksanaan Stop buang air Besar Sembarangan. Nilai Sig
untuk pengaruh sikap terhadap pelaksanaan Stop buang air Besar Sembarangan adalah
sebesar 0,524 > 0,1 dan nilai t hitung 0,639 < t tabel 1,666 yang berarti tidak terdapat
pengaruh pendidikan terhadap pelaksanaan Stop buang air Besar Sembarangan. Nilai Sig
untuk pengaruh kepemilikan jamban terhadap pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan adalah sebesar 0,467 > 0,1 dan nilai t hitung 0,731 < t tabel 1,666 yang
berarti tidak terdapat pengaruh pendidikan terhadap pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan. Saran: Bagi Masyarakat, di harapkan bagi masyarakat desa tamanyeleng
agar semua masyarakat telah BAB hanya di jamban yang sehat dan membuang
tinja/kotoran bayi hanya ke jamban yang sehat dapat mempertahankan sikap positif
terhadap pelaksanaan stop buang air besar sembarangan agar terhindari penyakit
diakibatkan oleh sanitasi yang kurang baik.

Kata kunci: STBM; Stop buang air besar Sembarangan (SBS)

PENDAHULUAN seringkali menjadi hilir (dampak) dari
berbagai permasalan yang dialami
individu dan lingkungan sekitarnya.
Padahal, kesehatan merupakan modal
awal bagi perkembangan potensi
individu dalam hidup. Faktor yang

Kesehatan merupakan sebuah
kebutuhan yang sangat mendasar bagi
setiap orang. Namun, kesehatan
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mempengaruhi  derajat  kesehatan
menurut Hendrik L. Blum ada 4 faktor
yaitu faktor lingkungan, faktor

perilaku, faktor pelayanan kesehatan
dan faktor keturunan. Faktor terbesar
ada pada lingkungan (Kemenkes,
2014).

Sustainable Development Goals(SDG’s)
sebagai program kelanjutan dari
Millenium DevelopmentGoals (MDG’S),
dalam pesan yang ke-6 mengemas
tujuan untuk menjamin ketersediaan
dan manajemen air serta sanitasi
secara berkelanjutan, dengan salah
satu indikatornya adalah mengakhiri
buang air besar di tempat terbuka
dan memastikan akses universal serta
meningkatkan akses terhadap sanitasi
di rumah dan sanitasi dasar lainnya.
Sanitasi dasar menjadi  sanitasi
minimum yang diperlukan untuk
menyediakan lingkungan sehat serta
memenuhi syarat kesehatan yang
menitikberatkan pada pengawasan.
Sanitasi dasar meliputi penyediaan
air  bersih, pembuangan kotoran
manusia (jamban), pengelolaan
sampah dan saluran pembuangan air
limbah yang dititikberatkan kepada
masyarakat atau direalisasikan dalam
program Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat(STBM). Sanitasi
berhubungan dengan kesehatan
lingkungan yang mempengaruhi
derajat kesehatan masyarakat.
Kesehatan merupakan sebuah
kebutuhan yang sangat mendasar bagi
setiap orang. Namun, kesehatan
seringkali menjadi hilir (dampak) dari
berbagai permasalan yang dialami
individu dan lingkungan sekitarnya.
Padahal, kesehatan merupakan modal
awal bagi perkembangan potensi
individu dalam hidup. Faktor yang
mempengaruhi  derajat  kesehatan
menurut Hendrik L. Blum ada 4 faktor
yaitu faktor lingkungan, faktor
perilaku, faktor pelayanan kesehatan
dan faktor keturunan. Faktor terbesar

ada
2014).

pada lingkungan (Kemenkes,

Pelaksanaan program sanitasi total
berbasis masyarakat dimulai dari pilar
pertama vyaitu stop buang air besar
sembarangan dengan kondisi di Desa
Tamanyeleng tersebut masih banyak
masyarakat yang buang air besar di
sembarangan tempat. Berdasarkan
data pada tahun 2017 di Desa
Tamanyeleng Kecamatan Barombong,
jumlah KK (Kepala Keluarga) 1424 KK,
Jumlah KK yang masih melakukan
buang air besar sembarangan 25 KK,
jumlah KK yang masih menumpang
sebanyak 198 KK, jumlah KK yang
memiliki ~ jamban/WC 1201  KK.
Sedangkan angka kejadian penyakit
cacingan dan diare dari tahun 2017
sampai tahun 2020 menurun setiap
tahunnya.

Pelaksanaan STBM pada pilar 1 Stop
Buang air besar Sembarangan (SBS) di
Desa Tamanyeleng Kecamatan
Barombong mengalami  perubahan
yang cukup signifikas pada tahun 2020.
Jumlah KK (Kepala keluarga) 1723 KK,
dengan angka kepemilikan jamban/WC
sebanyak 1689 KK, menumpang
sebanyak 34 KK dan jumlah KK yang
membuang air besar sembarangan 0
KK (Puskesmas, 2020). Hal ini
membuktikan dengan melakukan dan

menerapkan strategi dan prinsip
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM) berhasil mengalami

peningkatan, berikut data kepemilikan
jamban dari tahun 2017 hingga tahun
2020.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti satu
diantara lima pilar Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat tentang faktor
yang mempengaruhi Stop Buang Air
Besar Sembarangan di Desa
Tamanyeleng Kecamatan Barombong.
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METODE

Desain dalam penelitian ini
menggunakan survei analitik dengan
independent Samples Test. Perolehan
dan analisis data secara kuantitatif
dilakukan setelah pengumpulan data
secara kuantitatif. Dimana data secara
kuantitatif diperoleh dengan cara
membuat kuesioner pertanyaan. Dari

kuesioner tersebut dapat diukur
persentase dinamika faktor yang
HASIL

1. Hasil uji Independent Sample Test

Untuk mengetahui

pengaruh

memengaruhi pelaksanaan stop buang
air besar sembarangan.

Penelitian ini akan dilaksanakan di

Desa Tamanyeleng wilayah kerja
Puskesmas Kanjilo Kecamatan
Barombong Kabupaten Gowa.

Penelitian ini akan dilakukan pada
bulan Agustus- September 2021

antara lain variabel independen

(pendidikan, pengetahuan, sikap, kepemilikan jamban) dengan pelaksanaan

stop buang air besar sembarangan menggunakan uji Independent Sample Test.
Tabel 4.10 Hasil Uji t (independent Samples Test)

HASIL Sig
Pendidikan 0,157 0,875
Pengetahuan 1,798 0,076
Sikap 0.639 0,524
Kepemilikan Jamban 0,731 0,467
Sumber: Data Primer, 2021
terdapat  pengaruh  pendidikan
Rumus mencari t tabel sebagai terhadap pelaksanaan Stop buang
berikut: air Besar Sembarangan. Nilai Sig
t tabel=t ( /2 ; n-k-1) untuk pengaruh pengetahuan
Ket: : Tingkat singnifikasi (0,1) terhadap pelaksanaan Stop buang
n: Jumlah Sampel (95 sampel) air Besar Sembarangan adalah

k: Jumlah variabel (4 variabel
t tabel=t ( /2; n-k
t=(0,1/2; 95-4-1
t = (0.05; 90)= 1966

Berdasarkan hasil analisis uji
t pada tabel 4.10 nilai Sig untuk
pengaruh  pendidikan  terhadap
pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan adalah sebesar 0,875
> 0,1 dan nilai t hitung 0,157 < t
tabel 1,666, yang berarti tidak

sebesar 0,076 > 0,1 dan nilai t
hitung 1,798 > t tabel 1,666 yang
berarti tidak terdapat pengaruh
pendidikan terhadap pelaksanaan
Stop buang air Besar Sembarangan.
Nilai Sig untuk pengaruh sikap
terhadap pelaksanaan Stop buang
air Besar Sembarangan adalah
sebesar 0,524 > 0,1 dan nilai t
hitung 0,639 < t tabel 1,666 yang
berarti tidak terdapat pengaruh
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pendidikan terhadap pelaksanaan
Stop buang air Besar Sembarangan.
Nilai Sig untuk pengaruh
kepemilikan  jamban  terhadap
pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan adalah sebesar 0,467
> 0,1 dan nilai t hitung 0,731 < t
tabel 1,666 yang berarti tidak
terdapat  pengaruh  pendidikan
terhadap pelaksanaan Stop buang
air Besar Sembarangan.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan
dengan Pelaksanaan Stop Buang
air besar Sembarangan (SBS)

Pada penelitian ini menujukkan bahwa
pendidikan kepala keluarga pada
umumnya tergolong rendah vyaitu
tamatan SD atau SMP (69,5%). Hasil
analisis bivariat menjelaskan kepala
kelurga dengan latar belakang
tamatan SD/SMP (pendidikan rendah)
cenderung berperilaku buang air besar
semarangan, sedangkan berpendidikan
tamatan SMA/Sarjana cenerung
berperilaku tidak buang air besar
sembarangan. nilai Sig untuk pengaruh
pendidikan terhadap pelaksanaan Stop
buang air Besar Sembarangan adalah
sebesar 0,875 > 0,1 dan nilai t hitung
0,157 < t tabel 1,666, yang berarti
tidak terdapat pengaruh pendidikan
terhadap pelaksanaan Stop buang air
Besar Sembarangan.Namun hal ini
belum menjamin bahwa latar belakang
pendidikan tinggi tidak menujukkan
pengaruh hal ini mungkin disebabkan
oleh faktor lainnya seperti dukungan
lingkungan disekitarnya contohnya
masyarakat di desa tamanyeleng
merasa malu apabila mereka BAB
sembarangan dan pengetahuan
masyarakat juga sudah mulai paham
tentang dampak bagi lingkungan dan
kesehatan apabila BAB sembarangan .

2. Pengaruh Tingkat Pengetahuan
dengan Pelaksanaan Stop Buang
air besar Sembarangan (SBS)

Berdasarkan hasil penelitian
Pengetahuan kepala keluarga tentang
Stop buang air besar Sembarangan
(SBS) sudah baik (89,5%). Hal ini
menggambarkan bahwa pengetahuan
kepala keluarga tentang buang air
besar sembarangan sudah tidak
menjadi suatu informasi yang baru
karena program ini sudah lama
dicanangkan oleh pemerintah dan
mudah di akses di internet atau buku-
buku ilmiah sekolah dan di fasilitas
kesehatan.

Hasil analisis bivariat Nilai Sig untuk
pengaruh pengetahuan terhadap
pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan adalah sebesar 0,076 >
0,1 dan nilai t hitung 1,798 > t tabel
1,666 yang berarti tidak terdapat
pengaruh pendidikan terhadap
pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan. Pengetahuan
masyarakat di desa tamanyeleng sudah
cukup baik terkait BABS pada program
STBM pada pilar 1 karena peran para
kader serta sanitarian melakukan
pemicuan di desa tersebut sehingga
masyarakat merasa terpicu agar tidak
BAB sembarangan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Vinny (2015) diketahui
bahwa tingkat pengetahuan responden
terhadap BABS tidak tahu akan
perilaku BABS 62,2 persen. Menurut
pendapat Notoatmojo (2007)
Pengetahuan yang bersifat kognitif

merupakan hal penting bagi
terbentuknya suatu tindakan.
Tindakan yang didasari oleh

pengetahuan akan lebih bertahan lama
dari perilaku yang didasari oleh
pengetahuan  tentang  pentingnya
ada/memiliki sesuatu.

Pengetahuan merupakan aspek dasar
dalam pembentukan perilaku yang di
mulai dari tahapan-tahapan atau
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tingkatan tertuntu. Pengetahuan bisa
merubah perilaku seseorang,
pengetahuan juga bisa membuat
seseorang memiliki wawasan yang
luas, tambahan informasi, dapat
memahami seperti apa perilaku sehat
seperti apa perilaku tidak sehat.
Pengetahuan merupakan aspek yang
sangat mempengaruhi termasuk
perilaku kebiasaan BABS (Alhidayat,
2017).

3. Pengaruh Sikap dengan
Pelaksanaan Stop Buang air besar
Sembarangan (SBS)

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
Kepala keluarga mempunyai Sikap baik
sebanyak (95,8%). Sikap merupakan
reaksi atau respon seseorang
terhadap sesuatu stimulus atau objek.
Secara umum sikap berkaitan erat
dengan pengetahuan. Jika seseorang
memiliki pengetahuan yang baik
tentang sesuatu maka sikap yang
dimiliknya pun cenderung positif. Hasil
penelitian dari 95 responden
menujukkan bahwa Nilai Sig untuk
pengaruh sikap terhadap pelaksanaan
Stop buang air Besar Sembarangan
adalah nilai Sig sebesar 0,524 > 0,1
dan nilai t hitung 0,639 < t tabel 1,666
yang berarti tidak terdapat pengaruh
pendidikan terhadap pelaksanaan Stop
buang air Besar Sembarangan.. Hal ini
mungkin  disebabkan oleh faktor
lainnya seperti dukungan dari strategi
penyelenggaran STBM fokus pada
penciptaan lingkungan yang kondusif,
peningkatan kebutuhan sanitasi serta
peningkatan penyediaan akses
sanitasi. masyarakat yang dulunya BAB
sembaragan kini sudah BAB di jamban
yang sehat karena penyedian akses
sanitasi yang sudah memanahi dan
layak dari pemberintah setempat.

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian alhidayati (2017) yang
berjudul faktor-faktor yang
berhubungan dengan kebiasaan buang

air besar sembarangan di wilayah
kerja UPTD Puskesmas kampar Kiri
hulu 1l kabupaten  kampar tahun
2016. Hasil penelitian hubungan sikap
dengan kebiasaan BABS diperoleh
pValue 0,000 Dengan nilaiOdd Ratio
(OR) = 5,769 (CI 95%= 2,778-11,981).
Pada hasil variabel sikap dimana
responden memiliki sikap tidak baik
dikarenakan kebiasaan BABS sehinga
berpengaruh terhadap perilaku setiap
responden. Ada responden yang ikut-
ikutan BABS di kolam ikan dan sungai,
ada juga yang memang BABS di kolam
ikan atau di sungai.

Dengan responden yang mempunyai
sikap positif lebih menyutujui untuk
tidak melakukan buang air besar
sembarangan dari pada responden
dengan sikap negatif. Responden
dengan sikap negatif menganggap
bahwa buang air besar sembarangan
lebih mudah dilakukan karena ini juga
menjadi budaya setempat.

4, Pengaruh Kepemilikan jamban
dengan Pelaksanaan Stop Buang
air besar Sembarangan (SBS)

Hasil penelitian ini dari 95 responden
menujukkn bahwa kepemilikan jamban
sehat dikategorikan baik yaitu (95,8%).
Jamban yang sehat adalah salah satu
akses sanitasi yang layak. Akses
sanitasi yang layak apabila
penggunaan fasilitas tempat buang air
besar adalah milik sendiri atau milik
bersama, kemudian kloset yang
digunakan adalah jenis leher angsa
dan tempat pembuangan akhir tinja
menggunakan tangki septic/ sarana
pembuangan air limbah (SPAL)
(Kemenkes RI, 2014 ).

Hasil bivariat Nilai Sig untuk pengaruh
kepemilikan jamban terhadap
pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan adalah sebesar 0,467 >
0,1 dan nilai t hitung 0,731 < t tabel
1,666 yang berarti tidak terdapat
pengaruh pendidikan terhadap
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pelaksanaan Stop buang air Besar
Sembarangan. Hal ini  mungkin
disebabkan oleh faktor lainnya seperti
kesadaran diri sendiri  sehingga
masyarakat terpicu untuk memiliki
jamban yang sehat dan mengetahui
dampak dari BAB sembarangan bagi
kesehatan maupun lingkungan.

Dalam penelitian ini tidak sejalan

dengan penelitian Febry (2020)
menunjukkan hasil uji chi-square
diperoleh p-value= 0,000 <0,05.

Kesimpulannya Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya ada  pengaruh
kepemilikan jamban terhadap
perilaku buang air besar
sembarang (BABS) pada masyarakat
di Kampung Wainlabat wilayah kerja
Puskesmas Segun Kabupaten Sorong.

Sarana jamban yang tersedia sangat
menentukan masyarakat dalam
berperilaku melakukan buang air
besar, jika masyarakat melakukan dan
mempergunakan sarana jamban yang
tersedia dengan baik dan
memeliharanya, maka akan
meperkecil masyarakat untuk tidak
melakukan  buang air besar
sembarangan  (BABS). Buang air
besar di area terbuka (sungai atau
kebun) telah menjadi kepraktisan
dan dilakukan banyak orang
disekitarnya. Lingkungan merupakan
faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kesehatan pada umumnya,

karena berpengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap
genetik individu, perilaku, serta
gaya hidup. Penelitian tentang

planning for health, development and
application of sosial change theory,
bahwa faktor lingkungan berperan
sangat besar dalam meningkatkan
derajat kesehatan  masyarakat.
Sebaliknya, kondisi kesehatan
masyarakat yang buruk termasuk
timbulnya berbagai penyakit
menular, andil faktor lingkungan
sangat  besar. Lingkungan vyang
dimaksud meliputi lingkungan fisik,

biologi, kimia, sosial, ekonomi dan
budaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendidikn, pengetahuan, sikap dan
kepemilikan jamban terhadap
pelaksanaan stop buang air besar
sembarangan di desa tamanyeleng
kecamatan barombong dapat

disimpulkan bahwa:

1. Tidak ada pengaruh pendidikan
dengan pelaksanaan Stop buang air
Besar Sembarangan dengan nilai
Sig untuk pengaruh pendidikan
terhadap pelaksanaan Stop buang
air Besar Sembarangan adalah
sebesar 0,875 > 0,1 dan nilai t
hitung 0,157 < t tabel 1,666,
mungkin disebabkan oleh
masyarakat di Desa Tamanyeleng
merasa malu apabila mereka BAB
Sembarangan.
sTidak ada pengaruh pengetahuan
dengan pelaksanaan Stop Buang air
besar Sembarangan dengan nilai Sig
untuk pengaruh pengetahuan
terhadap pelaksanaan Stop buang
air Besar Sembarangan adalah
sebesar 0,076 > 0,1 dan nilai t
hitung 1,798 > t tabel 1,666 hal ini
mungkin  disebabkan oleh
pengetahuan masyarakat di Desa
Tamanyeleng sudah cukup baik
terkiat BABS pada program STBM
pada pilar 1 karena peran kader
sanitarian serta sanitarian
melakukan pemicuan.

2. Tidak ada pengaruh sikap dengan
pelaksanaan Stop Buang air besar
Sembarangan dengan nilai Sig
sebesar 0,524 > 0,1 dan nilai t
hitung 0,639 < t tabel 1,666 hal ini
mungkin disebabkan oleh
lingkungan yang kondusif,
peningkatan kebutahan sanitasi
serta peningkatan penyediaan
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akses sanitsi sehingga sikap
masyarakat di Desa Tamanyeleng
cukup baik terkiat BABS pada
program STBM pada pilar 1.

3. Tidak ada pengaruh kepemilikan
jamban dengan pelaksanaan Stop
Buang air besar sembarangan
dengan nilai Sig 0,467 > 0,1 dan
nilai t hitung 0,731 < t tabel 1,666
hal ini mungkin disebabkan oleh
faktor lainnya seperti kesadaran
diri sendiri sehingga masyarakat
terpicu untuk memiliki jamban
yang sehat.
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